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ABSTRAK 

 

Meti Permatasari. 2014. Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi  

Menggunakan Strategi Quantum Writing Pada 

Siswa Kelas IV SD Negeri 11 Lolong Kota 

Padang 

 

 Pembelajaran menulis narasi di kelas IV SD Negeri 11 Lolong Kota 

Padang dilatar belakangi dimana siswa merasa kesulitan dalam memunculkan 

ide/gagasan, dan mengembangkan gagasan ke dalam bentuk karangan. Setelah 

siswa menulis karangan, siswa tidak melakukan tahap pasacapenulisan seperti 

merevisi, mengedit dan publikasi. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 

peningkatan keterampilan menulis narasi pada tahap prapenulisan, penulisan, dan 

pascapenulisan pada siswa kelas IV SD. 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan II siklus 

yaitu siklus I dan siklus II. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Kegiatan penelitian ini meliputi kegiatan pengamatan 

awal serta penyusunan rancangan,  kegiatan pelaksanaan penelitian yang terdiri 

dari tahap prapenulisan, penulisan, dan pascapenulisan. Peneliti bertindak sebagai 

penyaji/praktisi dalam proses pembelajaran, sedangkan sebagai pengamat adalah 

guru kelas IV SD dan teman sejawat. Subjek penelitian ini adalah peneliti dan 

siswa kelas IV SDN 11 Lolong Kota Padang yang berjumlah 22 orang yang terdiri 

dari 8 laki-laki dan 14 orang perempuan. 

Bardasarkan hasil penelitian Siklus I dan Siklus II menunjukan bahwa 

penggunaan strategi quantum writing dalam pembelajaran menulis narasi pada 

siswa kelas IV terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis narasi. 

Dimana peningkatan hasil belajar siswa itu dapat dilihat pada siklus I tahap 

prapenulisan 61.9%, tahap penulisan 69.1%, dan tahap pascapenulisan 67.8% 

mengalami peningkatan pada siklus II menjadi tahap prapenulisan 79.5%, tahap 

penulisan 80.1% dan tahap pascapenulisan 87.9%. Berdasarkan pernyataan di atas 

maka rata-rata keberhasilan tindakan dalam kreteria  pada siklus II adalah 82.5% 

berada dalam kreteria sangat baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pembelajaran bahasa mencakup empat keterampilan berbahasa yaitu: 

(1) keterampilan menyimak, (2) keterampilan berbicara, (3) keterampilan 

membaca, dan (4) keterampilan menulis. Keempat keterampilan berbahasa ini 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain, karena itu keempat keterampilan ini 

disebut juga “catur tunggal”. 

Menulis merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari 

aktivitas kehidupan manusia. Menurut Tarigan (2008:3) “menulis merupakan 

suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara 

tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain”. Selanjutnya 

Suparno (2010:1.3) mengemukakan “menulis adalah suatu kegiatan 

penyampaian pesan dari penulis kepada pembaca dengan menggunakan bahasa 

tulis sebagai alat atau medianya”. Menulis merupakan suatu proses kreatif 

memindahkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan (Semi, 2007:14).  

Keterampilan menulis diajarkan di Sekolah Dasar (SD) agar siswa 

mempunyai keterampilan dalam menuangkan ide pengalaman dan pendapatnya 

dengan benar. Dimana dalam pembelajarannya menulis terbagi atas dua kelas 

yaitu  kelas rendah (kelas I, II dan III) dan kelas tinggi (kelas IV, V dan VI). 

Pembelajaran menulis di kelas rendah ditekankan pada keterampilan siswa 

menulis kalimat-kalimat sederhana dengan huruf, dan cara menulis yang benar. 

Sedangkan keterampilan menulis pada kelas tinggi diarahkan pada berbagai 

bentuk tulisan yang dikenal dengan narasi, deskripsi, argumentasi, persuasi, 

1 
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ekspositori dan sebagainya. Keterampilan menulis di kelas tinggi sering 

menjadi kendala dalam proses pembelajaran, salah satunya dalam 

pembelajaran menulis narasi.  

Menulis narasi menurut Suparno (2010:1.11) adalah “ ragam wacana 

yang menceritakan proses kejadian suatu peristiwa sasarannya adalah 

memberikan gambaran yang sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai fase, 

langkah, urutan atau rangkaian terjadinya sesuatu hal”. Seiiring dengan hal 

tersebut Semi (2007:53) mengungkapkan ”narasi ialah tulisan yang tujuannya 

menceritakan kronologis peristiwa kehidupan manusia”. Jadi karangan narasi 

merupakan tulisan yang berusaha menyajikan suatu peristiwa, baik kenyataan 

atau rekaan secara menarik dengan urutan kronologis kewaktuan dan tempat, 

sehingga pembaca dapat mengetahui seolah-olah dapat merasakan atau 

memahami mengapa peristiwa itu terjadi. 

Menulis karangan narasi yang dilakukan di SD umumnya masih lemah. 

Hal ini  dikarenakan kurangnya cara guru mengajar. Guru kurang dalam variasi 

mengajar, tidak merangsang dan kurang pula dalam frekuensi. Pembahasan 

karangan siswa kurang dilaksanakan oleh guru. Siswa sendiri menganggap 

mengarang  tidak  penting  atau belum mengetahui peranan mengarang bagi 

kelanjutan studi mereka. 

Berdasarkan observasi peneliti di lapangan pada tanggal 14 dan 15 

Maret  2013 di SD Negeri 11 Lolong Kota Padang pada kelas IV ditemukan 

berbagai hambatan dan kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis narasi.  

Berikut kajian empiris pembelajaran menulis narasi di SD Negeri 11 Lolong 
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Kota Padang langkah-langkah yang dilakukan guru adalah sebagai berikut: (1) 

guru kurang mengkondisikan ruang belajar, (2) pada kegiatan awal, apersepsi 

yang diberikan guru kurang mewakili isi dari pembelajaran yang akan 

dilaksanakan, (3) pada kegiatan inti guru kurang menjelaskan secara detail 

tentang berbagai jenis karangan dan langkah-langkah membuat karangan, (4) 

pada kegiatan mengarang siswa banyak yang merasa kesulitan dalam 

memunculkan ide/gagasan, mengkaitkan antara gagasan dan alur dalam 

menyusun kerangka karangan, dan mengembangkan kerangka karangan 

tersebut. Hal ini disebabkan karena guru kurang memberikan cara yang cepat 

dan tepat dalam memunculkan ide/gagasan, membuat kaitan antara gagasan 

dalam menyusun kerangka karangan, sehingga anak cenderung melihat 

pekerjaan temannya, dan (5) pada kegiatan akhir guru menyuruh siswa 

membacakan hasil karangan dan menilainya. 

Berkaitan dengan kegiatan mengarang, peneliti mencoba mengangkat 

permasalahan yang timbul dari kegiatan menulis narasi pada siswa kelas IV SD 

Negeri 11 Lolong Padang. Kesulitan-kesulitan siswa dalam menulis karangan 

narasi yaitu : (1) siswa kesulitan memunculkan ide/gagasan dalam mengarang, 

(2) siswa kesulitan mengkaitkan antara gagasan dalam mengarang, hal ini 

terlihat isi karangan dengan alur  yang ditulis siswa belum sesuai, (3) siswa 

kesulitan dalam mengembangkan gagasan ke dalam bentuk karangan, hal ini 

terlihat siswa belum dapat menggunakan bahasa/pilihan kata dan ejaan yang 

sesuai. Karena kesulitan-kesulitan di atas,  maka karangan yang dibuat siswa 
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kurang menarik dan pendek. Berkaitan dengan kesulitan tersebut maka 

kemampuan siswa dikatakan masih rendah. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya menulis narasi di kelas IV 

SD Negeri 11 Lolong Kota Padang kurang diminati oleh siswa. Hal ini  

disebabkan oleh guru, dimana guru kebanyakan hanya menentukan topik atau 

temanya saja kemudian dalam pengembangannya diserahkan kepada siswa 

sehingga dalam penulisannya siswa menulis sesuka hati saja tanpa ada rambu-

rambu atau aturan yang ditetapkan dalam penulisan karangan tersebut, 

sehingga banyak terdapat kesalahan dalam karangan siswa. Seharusnya guru 

memberikan memotivasi kepada siswa dan memberikan bimbingan dalam 

menulis narasi pada saat prapenulisan, penulisan maupun pascapenulisan 

secara optimal yang sesuai dengan tingkat berfikir siswa sehingga siswa 

terampil menulis khususnya menulis narasi dengan baik. 

Guru bertanggung jawab untuk merencanakan dan 

melaksanakan pengajaran di sekolah. Selain itu guru sebagai tenaga profesional 

memiliki kemampuan, antara lain mengaplikasikan teori, menerapkan strategi 

pengajaran, melibatkan siswa untuk berpartisipasi aktif, memahami 

karakteristik siswa, dan mengelola kelas demi tercapainya tujuan pengajaran. 

Banyak strategi pembelajaran yang dapat diterapkan guru untuk meningkatkan 

keterampilan menulis siswa, salah satunya adalah dengan strategi quantum 

writing. Strategi quantum writing ini dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan imajinasi mereka lebih mudah dan tanpa stres  sehingga dapat 
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dituangkan dalam bentuk tulisan yang memiliki makna berdasarkan urutan 

kejadian peristiwa dan menghasilkan karangan yang lebih baik.  

Penggunaan strategi quantum writing oleh guru dalam pembelajaran 

dapat memudahkan siswa dalam menulis dan membantu dalam memunculkan 

ide/gagasan yang akan ditulis. Di samping itu, quantum writing juga dapat 

membantu siswa mengorganisasikan ide/gagasan yang ada dalam fikirannya 

dan memudahkan untuk memunculkannya kembali. Dengan demikian 

kemampuan menulis narasi siswa semakin meningkat secara berkelanjutan. 

Melihat keefektifan strategi quantum writing  ini, peneliti tertarik untuk 

menggunakan quantum writing dalam penelitian tindakan kelas dengan judul 

“Peningkatan  Keterampilan Menulis Narasi Menggunakan Strategi  

Quantum Writing pada Siswa Kelas IV SD Negeri 11 Lolong Kota 

Padang” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari paparan latar belakang di atas, rumusan masalah ini 

secara umum adalah “Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis narasi 

menggunakan Strategi quantum writing pada siswa kelas IV SD Negeri 11 

Lolong Kota Padang ?” 

Secara khusus dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis narasi menggunakan 

strategi quantum writing pada tahap prapenulisan pada siswa kelas IV SD 

Negeri 11 Lolong Kota Padang? 
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2. Bagaimanakah Peningkatan keterampilan menulis narasi menggunakan 

strategi quantum writing pada tahap penulisan pada siswa kelas IV SD 

Negeri 11 Lolong Kota Padang? 

3. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis narasi menggunakan 

strategi quantum writing pada tahap pascapenulisan pada siswa kelas IV SD 

Negeri 11 Lolong Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka secara umum tujuan dari 

penelitian ini adalah “mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis 

narasi menggunakan  strategi quantum writing pada siswa kelas IV SD Negeri 

11 Lolong Kota Padang. 

Adapun secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan: 

1. Peningkatan keterampilan menulis narasi menggunakan strategi quantum 

writing pada tahap prapenulisan pada siswa kelas IV SD Negeri 11 Lolong 

Kota Padang. 

2. Peningkatan keterampilan menulis narasi menggunakan  strategi quantum 

writing  pada tahap penulisan pada siswa kelas IV SD Negeri 11 Lolong 

Kota Padang 

3. Peningkatan keterampilan menulis narasi menggunakan  strategi quantum 

writing pada tahap pascapenulisan pada siswa Kelas IV SD Negeri 11 

Lolong Kota Padang 
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D. Manfaat Penelitian  

Secara teoritis, hasil penelitian dapat memberikan sumbangan bagi 

pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, khususnya dalam 

pembelajaran mengarang narasi. Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi 

peneliti dan  bagi guru yaitu: 

1. Bagi Peneliti, bermanfaat sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan dan sebagai pengetahuan dan wawasan dalam mengajarkan 

menulis narasi dengan menggunakan strategi quantum writing  di Sekolah 

Dasar sehingga menjadi guru profesional dapat terlaksana dengan baik. 

2. Bagi Guru, menjadi bahan masukan pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

dalam rangka meningkatkan hasil pembelajaran siswa dengan 

menggunakan strategi quantum writing. 

3.  Bagi siswa, untuk mengembangkan kreativitas siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Menulis  

a. Pengertian Menulis  

Menulis pada dasarnya merupakan kegiatan berkomunikasi 

antara penulis dengan pembaca. Objek komunikasi tersebut dapat 

berupa ide, gagasan, atau perasaaan. Dalam hal ini penulis atau 

pengarang merupakan pengungkap pesan sedangkan pembaca sebagai 

penerima pesan. 

Tarigan (2008:22) mengemukakan bahwa “menulis adalah 

menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 

menggambarkan suatu bahasa yang dipakai oleh seseorang, sehinggga 

orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau 

mereka dapat memahami bahasa dan gambaran grafik itu”. Menulis 

merupakan kegiatan melukiskan lambang bahasa dalam bahasa tulis. 

lambang tersebut dapat dimengerti orang lain, sehingga orang lain 

dapat membaca dan memahami pesan yang ada dalam tulisan tersebut.  

Semi (2009:6) mengemukakan ”menulis merupakan suatu 

proses kreatif. Sebagai suatu proses kreatif, ia harus mengalami suatu 

proses yang secara sadar dilalui dan secara sadar pula dilihat hubungan 

satu dengan yang lainnya, sehingga berakhir pada satu tujuan yang 

jelas”. Sejalan dengan pendapat di atas Suparno (2010:1.3) 

8 
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mengemukakan bahwa ”menulis sebagai suatu kegiatan penyampaian 

pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat 

atau medianya”. Di dalam menulis penulis telah menyampaikan 

pikirannya yang berupa ide, gagasan atau pendapat kepada orang lain. 

buah pikiran penulis tersebut disampaikan dalam bahasa tulis dengan 

cara teratur.  

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis 

adalah proses melahirkan dan menyampaikan ide, gagasan, pokok-

pokok pikiran, perasaan dan pengalaman dengan menggunakan 

lambang-lambang bahasa yang telah disepakati antara penulis dengan 

pembaca yaitu bahasa tulis yang ditulis secara teratur. Keterampilan 

menulis tidak mungkin dikuasai hanya melalui teori saja. keterampilan 

menulis baru dapat dikuasai oleh siswa yang rajin berlatih. 

Keterampilan tidak datang secara otomatis akan tetapi melakukan 

latihan terus-menerus.  

b.   Tujuan Menulis 

Pelajaran menulis merupakan keterampilan tersulit untuk 

diterapkan diantara empat keterampilam berbahasa lainnya, hal ini 

dikarenakan kegiatan menulis bertujuan untuk memberikan suatu 

informasi, untuk meyakinkan pembaca, untuk mengekspresikan 

perasaan dan emosi yang kuat. Sebelum memulai tulisan, penulis 

terlebih dahulu harus menetapkan apa tujuan ia menulis. Hal ini 

bertujuan untuk memudahkan dalam menulis untuk mengetahui 
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sasaran (yang akan membaca tulisan kita). Selain itu tujuan menulis 

adalah untuk mengekspresikan diri, karena dalam menulis seseorang 

mempunyai kebebasan untuk menuliskan apa yang ia pikirkan dan 

inginkan. 

 Suparno (2010:1.18) memaparkan “tujuan menulis, seperti 

menghibur, memberi tahu, atau menginformasikan, mengklarifikasi 

atau membuktikan, atau membujuk”. Menurut Semi (2009:17-18) 

secara umum tujuan menulis adalah sebagai berikut: 

(1)  Memberikan arahan, yakni memberikan petunjuk kepada 

orang lain dalam mengerjakan sesuatu; misalnya petunjuk 

mengenai cara menjalankan mesin, petunjuk tentang cara 

menggunakan atau meminum obat, atau arahan tentang cara 

merangkai bunga; (2) Menjelaskan sesuatu, yakni memberikan 

uraian atau penjelasan tentang suatu hal yang harus diketahui 

oleh orang lain; misalnya penjelasan tentang manfaat lari pagi 

bagi kesehatan jantung, atau penjelasan tentang pentingnya 

memelihara kelestarian lingkungan hidup. (3)  Menceritakan 

kejadian, yaitu memberikan informasi tentang suatu yang 

berlangsung di suatu tempat pada suatu waktu. Misalnya, 

menceritakan tentang perjuangan Tuanku Imam Bonjol 

menghadapi penjajah, atau menceritakan tentang peristiwa 

kecelakaan lalu lintas di jalan lintas Sumatra. (4)  

Meringkaskan (merangkumkan) yaitu membuat rangkuman 

suatu tulisan sehingga menjadi lebih singkat, misalnya dari 

seratus lima puluhan halaman menjadi lima halaman, namun 

ide pokoknya tidak hilang. (5)  Meyakinkan, yaitu tulisan yang 

berusaha meyakinkan orang lain agar setuju atau sependapat 

dengannya. 

 

Menurut Hugo (dalam Tarigan, 2008:24) tujuan menulis 

adalah sebagai berikut:  

(1) tujuan penugasan (assignment purpose) tulisan dibuat utuk 

kepentingan penugasan, bukan kemauan sendiri; (2) tujuan 

altruistik (altruistic purpose) tujuannya untuk menyenangkan 

pembaca, menghibur, pembaca, membantu pembaca dalam 

menyelesaikan soal-soal keseharian; (3) tujuan persuasif 
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(persuasive purpose) tujuan menulis adalah untuk meyakinkan 

pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan; (4) tujuan 

informatif (informational purpose) tujuannya untuk 

memberikan informasi atau keterangan kepada para pembaca 

yang ditujunya; (5) tujuan pernyataan diri (self-ekspresive 

purpose) tujuannya untuk memperkenalkan atau menyatakan 

eksistensi diri penulis kepada pembaca yang ditujunya; (6) 

tujuan kreatif (creative purpose) tujuannya untuk kepentingan 

penyaluran kreatifitas tertentu dengan memakai pendekatan 

nilai dan norma artistik budaya/seni; (7) tujuan pemecahan 

masalah (problem solving purpose) tujuannya hendak 

membantu sesuatu pemecahan masalah.  

Berdasarkan paparan tentang tujuan menulis yang telah 

dikemukakan dapat disimpulkan bahwa menulis bertujuan untuk 

mengekspresikan diri, membujuk pembaca, memberikan informasi 

pada pembaca baik itu tentang suatu masalah, peristiwa,  maupun 

berita secara tidak langsung. 

c.    Proses  Menulis 

Menulis merupakan suatu kegiatan yang melalui suatu proses 

penulisan, maksudnya dalam kegiatan menulis kita memerlukan 

beberapa fase atau tahap, agar hasil tulisan itu benar-benar sempurna. 

Berbagai pendapat yang mengemukakan tentang proses  

menulis. Suparno (2010:1.14) mengemukakan “sebagai proses, 

menulis merupakan serangkaian aktivitas yang terjadi dan melibatkan 

beberapa fase yaitu fase prapenulisan (persiapan), penulisan 

(pengembangan isi karangan), dan pascapenulisan (telaah dan revisi 

atau penyempurnaan tulisan)”.  
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Sedangkan menurut Semi (2007:46) , tahapan atau proses 

penulisan bila dilihat secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga 

tahap, yaitu: 1) tahap pratulis, yakni: (a) menetapkan topik, (b) 

menetapkan tujuan, (c) mengumpulkan informasi pendukung, (d) 

merancang tulisan, 2) tahap penulisan, yakni (a) konsentrasi terhadap 

gagasan pokok tulisan, (b) konsetrasi terhadap tujuan tulisan, (c) 

konsentrasi terhadap kriteris calon pembaca, (d) konsentrasi terhadap 

kriteria penerbitan, dan 3) tahap pascatulis, yakni: (a) kegiatan 

penyuntingan, (b) penulisan naskah jadi.  

Berdasarkan paparan ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

sebuah tulisan yang baik dihasilkan setelah melewati tahap 

prapenulisan, tahap penulisan, dan pascapenulisan. Pada tahap 

prapenulisan guru mempersipkan alat-alat atau media, dan strategi 

yang akan digunakan serta menetapkan tujuan dari penulisan tersebut. 

Di tahap ini juga guru harus bisa membangkitkan skemata siswa apa 

yang akan ditulis, menetapkan topik sampai pada membuat kerangka 

karangan berdasarkan topik tersebut. Pada tahap penulisan yaitu 

pengembangan kerangka karangan menjadi karangan utuh 

berdasarkan topik. Pada tahap pascapenulisan adalah tahap 

penyempurnaan karangan. pada tahap ini karangan disempurnakan 

dengan memperhatikan  ejaan, tanda baca, kesesuaian isi dengan 

judul, dan keruntutan isi karangan. 
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d.   Jenis - Jenis Menulis 

Menulis merupakan suatu kebiasaan untuk meyatakan gagasan 

atau pendapat secara tertulis. Suatu karangan mengandung dua hal 

yaitu isi dan pengungkapan atau penyajian. Suparno (2010:1.11-1.13) 

memaparkan tentang macam-macam karangan yaitu : 

(1) Deskripsi; Deskripsi adalah sejenis karangan melukiskan 

atau menggambarkan suatu objek atau keadaan berdasarkan 

kesan-kesan dari pengamatan, pengalamanan, dan perasaan 

penulis sehingga pembaca seolah-olah melihat, merasakan 

sendiri apa yang dialami penulisnya. (2) Narasi;Narasi 

merupakan sejenis karangan yang menceritakan proses 

kejadian suatu peristiwa untuk memberi gambaran yang 

sejelas-jelasnya kepada pembaca tentang fase, langkah, urutan, 

atau rangkaian terjadinya suatu hal. (3) Eksposisi; Eksposisi 

adalah sejenis karangan yang menerangkan/ menguraikan 

sesuatu yang sifatnya dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan serta pandangan pembacanya. (4) Argumentasi; 

Argumentasi merupakan suatu karangan yang bertujuan 

meyakinkan pembacanya tentang suatu kebenaran yang 

disampaikan oleh penulis. (5) Persuasi; Persuasi adalah 

karangan yang bersifat membujuk/mempengarui pendapat dan 

sikap dari pembaca mengenai suatu hal yang disampaikan oleh 

penulisnya. 

Jenis tulisan menurut Semi (2007:53) terdiri dari 4 jenis, yaitu:  

(1) narasi ialah tulisan yang tujuannya menceritakan 

kronologis peristiwa kehidupan manusia, (2) eksposisi ialah 

tulisan yang bertujuan memberikan informasi, menjelaskan 

dan menjawab pertanyaan apa, mengapa, kapan dan 

bagaimana, (3) deskripsi ialah tulisan yang bertujuan untuk 

memberikan rincian detail tentang objek sehingga dapat 

memberi pengaruh pada emosi dan menciptakan imajinasi 

pembaca bagaikan pembaca melihat, mendengar atau 

merasakan langsung apa yang disampaikan penulis, dan (4) 

argumentasi ialah tulisan yang bertujuan meyakinkan atau 

membujuk pembaca tentang kebenaran pendapat penulis. 

 

Menurut Finoza (2009:238) jenis karangan dalam menulis 

dibedakan atas enam jenis yaitu, deskripsi (pelukisan), narasi 
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(kisahan), eksposisi (paparan), argumentasi (bahasan), persuasi 

(ajakan), dan campuran/kombinasi. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-

jenis menulis meliputi, deskripsi, narasi, argumentasi, eksposisi, 

persuasi, dan campuran. Pada penulisan ini,  penulis memfokuskan 

untuk membahas tentang jenis menulis narasi yang sesuai dengan 

siswa kelas IV SD karena sama dengan perkembangan pola berfikir 

anak yang dapat menceritakan proses kejadian atau suatu peristiwa 

yang menyenangkan, menarik bahkan sampai menyedihkan seperti 

yang dirasakan oleh siswa itu sendiri dan yang pernah dialaminya.  

2. Menulis Narasi  

a.  Pengertian narasi 

  Narasi merupakan suatu bentuk wacana yang berusaha 

mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-

olah pembaca melihat atau mengalami peristiwa tersebut. Keraf 

(2005:135) memaparkan bahwa “narasi adalah suatu bentuk wacana 

yang berusaha mengambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca 

suatu peristiwa yang telah terjadi”. Kemudian Suparno (2010:1.11) 

menyatakan “narasi adalah ragam wacana yang menceritakan proses 

kejadian suatu peristiwa sasarannya adalah memberikan gambaran yang 

sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai fase, langkah, urutan atau 

rangkaian terjadinya sesuatu hal atau peristiwa”. 
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Karangan narasi adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha 

menciptakan, mengisahkan, merangkaikan tindak-tanduk perbuatan 

manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau yang 

berlangsung dalam suatu kesatuan waktu (Finoza, 2009:244). Narasi 

adalah tulisan yang tujuannya menceritakan kronologis peristiwa 

kehidupan manusia (Semi, 2007:53). 

Jadi dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

menulis narasi adalah merupakan bentuk karangan yang berusaha 

menyampaikan serangkain peristiwa yang memberikan gambaran yang 

jelas kepada pembaca menurut urutan kejadiannya, yang dikaitkan 

dengan  kurun waktu tertentu, baik secara objektif maupun imajinatif, 

sehingga pembaca dapat menghayati liku-liku cerita dan dapat memetik 

hikmah dari cerita.  

b.  Jenis-Jenis Narasi 

1) Narasi Informasional (ekspositori) 

Ciri-ciri narasi informasional menurut Keraf (2005:139) 

sebagai berikut: (a) memperluas pengetahuan, (b) menyampaikan 

informasi faktual mengenai suatu kejadian, (c) didasarkan pada 

penalaran untuk  mencapai kesepakatan nasional, dan (d) 

bahasanya lebih condong kebahasa informatife, titik berat pada 

pemakaian kata-kata informatife. 

Narasi ekspositori mempersoalkan tahap-tahap kejadian, 

rangkaian-rangkaian perbuatan kepada pembaca, runtun kejadian 
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atau peristiwa yang dimaksudkan untuk menyampaikan peristiwa 

yang dimaksudkan untuk menyampaikan informasi untuk 

memperluas pengetahuan pembaca. 

Keraf  (2005:137) mengemukakan: 

Narasi ekspositoris bersifat generalisasi dan bersifat khusus: 

(a) narasi ekspositoris yang bersifat generalisasi adalah  

narasi yang menyampaikan suatu proses yang umum, yang 

dapat dilakukan siapa saja dan dapat pula dilakukan secara 

berulang-ulang, maka seseorang dapat memperoleh 

kemahiran yang tinggi mengenai hal itu. Misalnya: wacara 

naratif yang menceritakan bagaimana seseorang 

menyiapkan nasi goring, bagaimana membuat roti, 

bagaimana membangun sebuah kapal dan sebagainya. (b) 

narasi ekspositoris yang bersifat khusus adalah narasi yang 

berusaha mencaritakan suatu peristiwa yang khas, yang 

hanya terjadi satu kali, peristiwa yang khas adalah peristiwa 

yang tidak dapat diulang kembali kerena merupakan 

pengalaman atau kejadian pada suatu waktu yang tertentu 

saja, misalnya: pengalaman seseoarang pertama kali masuk 

pergyuruan tinggi, pengalamnan seseorang mengarungi 

samudra dan sebagainya. 

 

Karangan narasi informasional banyak digunakan pada 

biografi, autobiografi, sejarah, dan proses melakukan sesuatu hal. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

narasi informasional (ekspositoris)  merupakan karangan yang 

membahas tentang urutan atau tahap-tahap suatu kejadian atau 

peristiwa, supaya dapat menyampaikan informasi kepada pembaca. 

2) Narasi artistik (sugestif) 

Ciri-ciri narasi artistik menurut Keraf  (2005:139) adalah: 

(a) menyampaikan suatu makna atau suatu amanat yang tersirat, (b) 

menimbulkan daya khayal, (c) bersifat fiktif dan merupakan hasil 
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imajinasi pengarang, (d) bahasanya lebih condong kepada 

figurative dengan menitik  beratkan penggunaan kata-kata 

konotatif. 

Suparno (2010:4.33) mengemukakan: 

Narasi artistik ini hanya memngisahkan suatu kehidupan 

yang hanya hidup dalam benak pengarang, yang tidak 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dunia kehidupan 

dalam cerita seakan-akan memiliki suatu aturan tersendiri, 

merupakan satu kesatuan pesan yang mengasikkan, 

pembaca seperti terbuai dan terlibat dalam cerita, imajinasi 

pembaca distimulasi dan digerakkan untuk bersama-sama 

ikut dalam dunia kehidupan tokoh, itulah pengalaman 

estetis sesuatu yang hanya hidup dalam benak pengarang, 

tetapi mampu menarik dan menggerakkkan perasaan apa 

yng disajikan pengarang seolah-olah terjadi dalam 

kehidupan   nyata. 

 

Karangan narasi artistik banyak digunakan pada karangan 

sepeti cerpen, novel, roman dan drama. Dari beberapa pendapat di 

atas, dapat disimpulkan bahwa narasi artistik merupakan karangan 

sastra yang mengisahkan tentang cerita yang ada di benak penulis 

dan bersifat fiktif. 

Berdasarkan jenis-jenis karangan narasi di atas, maka 

penulis tertarik untuk mengambil jenis karangan narasi 

informasional (ekspositoris), karena jenis karangan ini bersifat 

faktual atau nyata seperti pengalaman siswa, atau peristiwa yang 

pernah dialami, dilihat atau didengar oleh siswa, sehingga siswa 

akan lebih mudah menuliskan pengalaman tersebut dalam bentuk 

karangan. 
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c. Struktur narasi 

  Struktur narasi terdiri atas tema, alur, latar, penokohan dan 

sudut pandang. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut: 

1.  Tema 

Tema adalah ide pokok yang menjadi dasar suatu cerita. 

Menurut Supriyadi (2006:59) fungsi dari tema adalah: “(1) sebagai 

topik sentral yang dikembangkan pengarang, (2) sebagai pedoman 

pengarang dalam menyusun dan mengembangkan ide, (3) sebagai 

pengikat peristiwa-peristiwa dalam suatu cerita, (4) menggambarkan 

amanat atau pesan pengarangnya”.  

2. Alur 

Alur adalah jalannya cerita. Menurut Keraf (2005:147) “alur 

merupakan rangkaian pola tindak tanduk yang berusaha 

memecahkan konflik yang terdapat dalam narasi itu, yang berusaha 

memulihkan situasi narasi ke dalam suatu situasi yang seimbang dan 

harmonis”. Sedangkan menurut Wellek  (dalam Supriyadi, 2006:60) 

“alur adalah suatu rangkaian peristiwa yang disusun secara logis 

dalam suatu cerita. Alur terbagi dua yaitu alur maju dan alur 

mundur”. 

3. Penokohan  

Penokohan menurut Taringan (1997:10.6) digambarkan 

secara sederhana agar siswa dapat dengan mudah menangkap sosok 

tokoh cerita. Sedangkan menurut Keraf (2005:164) perwatakan 
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(karekterisasi) dapat pengisahan dengan usaha gambaran tindak 

tanduk dan ucapan-ucapan para tokohnya (pendukung karakter), 

sejalan tidaknya kata dan perbuatan. 

4. Latar 

Menurut Taringan (1997:10.6),“latar adalah tempat 

kejadian”. Hal ini dipertegas oleh Supriyadi (2006:61), “latar adalah 

situasi tempat, ruang, dan waktu yang digunakan para tokoh dalam 

suatu cerita". 

5. Sudut pandang  

Menurut Supriyadi (2006:62), “sudut pandang adalah cara 

atau model penceritaan suatu karya sastra”. Sedangkan menurut 

Keraf (2005:191) sudut pandang adalah “bagaimana fungsi seorang 

pengisah (narator) dalam sebuah narasi, apakah ia mengambil bagian 

langsung dalam seluruh rangkaian kejadian (yaitu sebagai partisipan) 

atau sebagai pengamat (observer) terhadap objek dari keseluruhan 

aksi atau tindak-tanduk dalam narasi.  

Berdasarkan uraian tentang struktur narasi di atas dapat 

disimpulkan bahwa dalam menulis narasi perlu memperhatikan stuktur 

narasi tersebut agar pembaca seolah-olah melihat langsung kejadian 

tersebut.   
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3.  Strategi Quantum Writing 

a.  Pengertian Strategi Quantum Writing 

Kata srategi berasal dari kata strategos (Yunani) atau strategus. 

“Strategos berarti jenderal atau perwira yang bertanggung jawab 

merencanakan suatu strategi dan mengarahkan pasukannya untuk 

mencapai kemenangan” (Mulyani, 1999:40). Strategi secara etimologi 

berasal dari strategic berarti strategis, rencana. Strategi berarti ilmu 

siasat, siasat akal. Secara spesifik Shirle (1980:98) merumuskan 

“strategi adalah keputusan bertindak yang diarahkan dan 

keseluruhannya diperlukan untuk mencapai tujuan”.  

Konsep strategi dalam perkembangannya telah digunakan 

diberbagai situasi termasuk untuk situasi pendidikan. Sudjana 

(2010:33) menjelaskan “strategi pembelajaran dapat diberi arti sebagai 

penetapan dan penggunaan semua aspek yang berkaitan dengan 

pencapaian tujuan pembelajaran, termasuk di dalamnya adalah 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian terhadap proses, hasil dan 

pengaruh kegiatan pembelajaran”.  

Quantum merupakan interaksi yang mengubah energi menjadi 

cahaya, dengan demikian quantum writing adalah penggubahan 

bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen 

belajar menulis kuantum. Menurut Deporter (dalam Mizan, 2009:11) 

“menjadi quantum writing, siswa akan lebih percaya diri menulis, 

karena tahu siswa bisa berhasil mengerjakan tugas menulis atau 
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kesempatan apapun dengan sebuah sistem yang memberikan hasil 

maksimal”. Menggunakan strategi quantum writing menjadikan 

kehidupan siswa lebih bermakna dan potensi diri mereka terjelmakan.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa quantum  

writing merupakan strategi pembelajaran menulis yang dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif, serta memudahkan 

proses belajar. 

b.   Manfaat strategi Quantum Writing 

Menurut Deporter (dalam Mizan, 2009:11) “menjadi quantum 

writing  menulis lebih mudah, tanpa stres dan dengan hasil lebih 

baik”. Sejalan dengan itu Deporter dan Mike (dalam Mizan, 

2009:177) menyebutkan manfaat dari strategi quantum writing 

sebagai berikut: (1) menulis dengan percaya diri; (2) menemukan 

teknik-teknik curah-gagasan yang cepat dan mudah; (3) menciptakan 

bahasa yang hidup dengan menggunakan cara dan ungkapan sendiri; 

(4) melakukan proyek penulisan dari awal hingga akhir dengan hanya 

sedikit stres; dan (5) selalu berharap untuk menulis. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan manfaat strategi 

quantum writing adalah dapat membantu menulis dengan mudah dan 

hasil yang baik. Menulis dapat menciptakan bahasa yang hidup dan 

runtut dengan menggunakan cara sendiri. 
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c.    Langkah-langkah strategi quantum writing 

Strategi quantum writing dapat terlaksana dengan baik apabila 

mengikuti proses penulisan efektif yang dipaparkan oleh Deporter dan 

Mike (dalam Mizan, 2009:198) “ proses penulisan ini efektif untuk 

semua tulisan. (1) persiapan; (2) draft-kasar; (3) berbagi; (4) 

memperbaiki; (5) penyuntingan; (6) penulisan kembali; (7) evaluasi”. 

Langkah-langkah menulis dengan menggunakan strategi 

quantum writing  yang dikemukakan oleh Deporter disebut langkah  

TANDUR. Adapun maksudnya adalah sebagai berikut: 

1) Tumbuhkan; sertakan diri mereka,pikat meraka,tumbuhkan minat 

belajar siswa. 

2)  Alami; berikan pengalaman belajar langsung pada siswa. 

3) Namai; Menamai kegiatan yang akan dilakukan selama proses 

belajar mengajar dengan menyediakan kata kunci, konser, model, 

rumus, strategi, sebuah “masukan. 

4) Demonstasikan; berikan kesempatan bagi mereka untuk 

mengaitkan pengalaman dengan data baru, sehingga mereka 

menghayati dan membuatnya sebagai pengalaman pribadi 

5)  Ulangi; rekatkan gambaran keseluruhannya. 

6)  Rayakan; jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan. 
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d. Pembelajaran Menulis Narasi menggunakan Strategi Quantum 

Writing di SD 

Pembelajaran menulis narasi menggunakan strategi Quantum 

Writing disesuaikan dengan dengan perkembangan kemampuan siswa 

dan keadaan lingkungan sekitarnya. Dengan pembelajaran 

menggunakan strategi quantum writing diupayakan agar siswa 

mengalami dan menemukan sendiri apa yang mereka pelajari. Dengan 

strategi ini siswa  memiliki keyakinan akan kemampuan yang mereka 

miliki. 

Pembelajaran menulis karangan narasi ini dapat tercapai 

apabila guru dapat membimbing siswa untuk menguasai setiap 

tahapan dalam kegiatan menulis karangan narasi ini. Secara teoritis 

proses penulisan meliputi tiga tahap utama, yaitu prapenulisan, 

penulisan dan revisi. 

Tahap prapenulisan adalah kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan sebelum siswa melakukan kegiatan menulis. Pembelajaran 

menulis menggunakan strategi quantum writing diawali dengan 

“tumbuhkan dan alami” pada tahap prapenulisan. Dalam tahap ini 

yang dilakukan adalah (1) melakukan tanya jawab terhadap 

pengalaman siswa, (2)  menceritakan pengalaman siswa, (3) 

merumuskan tema karangan yang akan ditulis, (4) membuat peta 

pikiran berdasarkan pengalaman yang telah dialami siswa, dan (4) 
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membuat kerangka karangan berdasarkan peta pikiran yang telah 

ditulis siswa. 

Tahap penulisan merupakan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan saat proses menulis berlangsung. Pada tahap ini siswa 

“menamai”, menanamkan konsep dan keterampilan berpikirnya 

dengan menuliskan pada kertas apa yang didapatkan pada tahapan 

sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan guru adalah meminta siswa 

untuk mengembangkan kerangka karangan yang telah disusun 

menjadi sebuah karangan utuh yang sesuai dengan ketentuan 

penulisan ejaan, huruf kapital dan penggunaan tanda titik yang benar. 

Tahap pascapenulisan merupakan kegiatan yang dilakukan 

setelah proses menulis berlangsung. Pada tahap ini langkah strategi 

quantum writing yang dilaksanakan yaitu “demonstrasi, mengulangi 

dan merayakannya”. Kegiatan yang dapat dilakukan siswa yaitu 

menampilkan karangannya dengan cara menukarkan karangannya 

dengan teman sebangku, dan kemudian diperiksa bersama dengan 

bantuan teman berdasarkan penulisan yang sesuai menurut EYD. 

Siswa kemudian memperbaiki karangan yang telah dibuat dan 

ditampilkan berdasarkan hasil koreksi/edit sehingga menjadi tulisan 

yang lebih sempurna. Selanjutnya siswa membacakan hasil 

karangannya secara bergantian di depan kelas, kemudian guru 

menentukan  karangan terbaik. Terakhir, guru memberi penghargaan 
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pada siswa atas usaha yang telah dicapai dapat berupa pemberian 

pujian, hadiah dan lainnya. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa 

pelaksanaan proses menulis terdiri dari tahapan prapenulisan, tahap 

penulisan, dan tahap pascapenulisan yang setiap tahapan ini dapat 

dihubungkan dengan tahapan atau langkah dari strategi quantum 

writing. 

4. Penilaian Pembelajaran Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi 

dengan Strategi Quantum Writing 

Penilaian merupakan kegiatan tidak dapat dipisahkan dengan 

kegiatan pembelajaran. Penilaian berguna untuk mengukur kemampuan 

siswa setelah mengalami proses pembelajaran. Menurut Nurgiyantoro 

(2010:16) “penilaian dinilai sebagai suatu proses untuk menentukan kadar 

pencapaian tujuan”.  

Menurut Bafadal (2013:2) “penilaian merupakan serangkaian 

kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, serta menafsirkan data tentang 

proses dan hasil belajar yang dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam 

mengambil keputusan.” Dan menurut landasan yuridis (dalam Syarif: 

2009:19), “penilaian merupakan bagian dari proses pendidikan yang dapat 

memacu dan memotivasi siswa untuk lebih berprestasi, meraih tingkat dan 

level yang setinggi-tingginya sesuai dengan potensi siswa.” 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka penilaian merupakan 

suatu proses untuk mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian tujuan 
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yang dapat memacu dan memotivasi siswa untuk lebih berprestasi sesuai 

dengan potensi yang dimilikinya. Dalam pembelajaran, penilaian 

merupakan kegiatan untuk mengetahui kemampuan dan penguasaan materi 

siswa. Untuk itu, penilaian yang dilakukan harus terarah agar sesuai 

dengan prinsip-prinsip penilaian. 

 Menurut Depdiknas (2007:5) “prinsip penilaian mencakup: sahih, 

objektif, adil, terpadu, terbuka, menyeluruh dan berkesinambungan, 

sistematis, beracuan kriteria serta akuntabel”. Dengan diadakannya 

penilaian yang berprinsip seperti pendapat di atas, maka akan terlihat jelas 

seberapa tingkat pencapaian tujuan yang telah dicapai. Dengan penilaian, 

guru dapat mengetahui tingkat kesulitan yang dialami dan kemampuan 

siswanya. Penilaian pembelajaran bahasa terutama penilaian menulis 

karangan narasi terdapat pada penilaian pra penulisan, penulisan dan 

pascapenulisan. Dimana setiap penilaian tersebut tidak dapat dipisahkan.  

Penilaian keterampilan menulis ini dimaksudkan untuk mengukur 

kompetensi siswa dalam menulis karangan narasi. Penilaian keterampilan 

prapenulisan dapat diartikan sebagai aktivitas sebelum menulis, yakni 

keterampilan yang dimiliki siswa sebelum menulis. Aspek yang dinilai 

pada tahapan ini yaitu keterampilan siswa membuat peta pikiran dan 

membuat kerangka karangan. 

Penilaian pada tahap penulisan berhubungan dengan aktivitas siswa 

pada saat menulis. Bentuk penilaian pada tahap penulisan dalam menulis 

karangan narasi dengan strategi quantum writing dapat berbentuk tes 
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tertulis yaitu berupa karangan itu sendiri. Dalam penilaian menulis narasi 

ini yang digunakan adalah tes tertulis dalam bentuk karangan narasi 

berdasarkan kerangka karangan yang telah ditulisnya. Berbagai aspek yang 

dinilai di dalamnya, meliputi kesesuaian ide/gagasan, huruf kapital, tanda 

baca, serta kebersihan dan kerapian. 

Penilaian pada tahapan pascapenulisan berkaitan dengan aktivitas 

siswa setelah tahap penulisan. Aspek yang dinilai pada pascapenulisan 

adalah kemampuan siswa dalam membacakan karangannya di depan kelas. 

Berbagai aspek yang dinilai di dalamnya, meliputi lafal, intonasi dan 

ekspresi.   

B. Kerangka Teori 

Pembelajaran menulis karangan  narasi untuk siswa kelas IV Sekolah 

Dasar termasuk menulis lanjutan. Tujuannya adalah agar siswa mampu 

menulis karangan sesuai dengan pengalaman siswa. 

Strategi  quantum writing  merupakan strategi  pembelajaran yang 

meriah dan menyenangkan. Strategi quantum writing mengarahkan siswa 

untuk mengalami sendiri apa yang mereka pelajari. Dengan pengalaman 

tersebut siswa lebih memahami dan mengingat pembelajaran itu, dan 

pembelajaran yang berlangsung akan menjadi lebih bermakna. 

Kegiatan pembelajaran menulis narasi dengan strategi quantum 

writing dapat dilaksanakan berdasarkan tahapan-tahapan menulis dan juga 

berdasarkan langkah-langkah dalam strategi quantum writing. Pada tahap 

prapenulisan yang dilakukan oleh guru adalah melakukan tanya jawab tentang 

pengalaman yang telah dialami siswa, memotivasi siswa untuk menceritakan 
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pengalamannya, menentukan tema karangan yang akan ditulis nantinya, 

membuat peta pikiran berdasarkan pengalaman siswa, dan meminta siswa 

membuat kerangka karangan berdasarkan peta pikiran yang telah dibuatnya.  

Kegiatan dilanjutkan dengan tahap penulisan. Pada tahapan ini siswa 

diberikan kesempatan untuk menulis karangan narasi dalam bentuk sebuah 

karangan yang utuh. Pada tahap akhir, yakni tahapan pascapenulisan siswa 

diminta untuk menukarkan karangannya dengan teman sebangku, siswa 

merevisi karangan yang telah dibuat sesuai dengan tata bahasa, isi karangan 

dengan memperhatikan EYD. Siswa diminta menuliskan kembali karangan 

yang telah diperiksa oleh teman sebangku dengan memperhatikan EYD 

sehingga tulisan karangan narasi siswa menjadi lebih baik/ sempurna. 

Selanjutnya siswa membacakan karangannya di depan kelas secara 

bergantian. 

Kegiatan diakhiri dengan pemilihan hasil karangan terbaik dari siswa 

dan pemberian penghargaan atas hasil yang telah dicapai siswa selama proses 

pembelajaran. Penghargaan yang diberikan dapat berupa pemberian pujian, 

pemberian hadiah, dan lain sebagainya. Secara umum gambaran dari 

penjelasan di atas adalah sebagai berikut: 
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Bagan 2.1 : Kerangka Teori Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi 

dengan Strategi Quantum Writing 

 Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi Menggunakan Strategi 

Quantum Writing di Kelas IV SDN 11 Lolong Padang 

 

 
 
 

Tahap-tahap Menulis 

menurut Suparno dan M. 

Yunus (2010: 1.14) 

1   tahap prapenulisan atau 

tahap persiapan  menulis. 

2   tahap penulisan atau 

pengembangan isi karangan. 
3  tahap pascapenulisan 

merupakan tahap telaah dan 

revisi atau penyempurnaan 

tulisan. 

 

Langkah-langkah strategi quantum 

writing 

1. Tumbuhkan 

2. Alami 

3. Namai 

4. Demonstrasikan,  

5. Ulangi 

6. Rayakan 

 

Prapenulisan 

1. Tumbuhkan 

a. Tanya jawab tentang 

pengalaman siswa 

b. Memotivasi siswa 

menceritakan 

pengalamannya 

c. Menentukan tema 

karangan 

d. Meminta siswa 

menuliskan ide 

pengalamannya yang 

mengesankan ke bentuk 

peta pikiran 

2. Alami 

a. Melanjutkan membuat 

kerangka karangan dari 

peta pikiran yang telah 

ditulis. 

 

 

Penulisan 

3. Namai 

a. Mengembangkan 

kerangka karangan 

menjadi karangan 

utuh berdasarkan 

ide/gagasan, 

pemilihan kata 

dengan 

memperhatikan 

tanda baca (EYD) 

serta kebersihan dan 

kerapian) 

Pascapenulisan 

4. Demonstrasi 

a. Menukarkan karangan dengan 

teman sebangku 

b. Merevisi karangan yang telah 

dibuat sesuai dengan tata 

bahasa, isi karangan dengan 

memperhatikan EYD. 

5. Ulangi 

a. Menulis kembali karangan 

yang telah diperiksa oleh 

teman sebangku dengan 

memperhatikan EYD 

6. Rayakan 

a. Membacakan karangan yang 

telah diperbaiki di depan 

kelas 

b. Memberi penghargaan pada 

siswa dengan karangan  

terbaik 

 

1. 2. siswa membacakan hasil 

karangannya di depan kelas 

3. karangan siswa yang terbaik 

mendapatkan penghargaan dari 

guru (langkah 6) 

 

Keterampilan Menulis Narasi 

di SDN 11 Lolong Padang 

Meningkat 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Simpulan 

Pembelajaran menulis narasi menggunakan strategi quantum writing 

telah terbukti mampu meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa kelas 

IV SD Negeri 11 Lolong Kota Padang karena pembelajaran dilaksanakan 

sesuai dengan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian yang telah dirancang. 

Simpulan yang diperoleh berdasarkan rumusan masalah yang menjadi acuan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Tahap prapenulisan, pembelajaran menulis narasi menggunakan strategi 

quantum writing mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari kegiatan 

yang dilakukan pada tahap prapenulisan. Kegiatan yang dilakukan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran dengan strategi quantum 

writing. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan memotivasi dan 

menumbuhkan minat siswa, membimbing siswa membuat peta pikiran  

dan membuat kerangka karangan, menjadikan pembelajaran dekat dengan 

keseharian yang pernah dialami oleh siswa. Hasil penilaian tahap 

prapenulisan menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Nilai rata-rata yang diperleh pada tahap prapenulisan mengalami 

peningkatan, pada siklus I niai rata-rata kelas 61,9% dengan kriteria 

cukup, dan pada siklus II menjadi 79,5% dengan kriteria baik. 

2.  Tahap penulisan, pembelajaran menulis narasi menggunakan strategi 

quantum writing mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari kegiatan 

yang dilakukan pada tahap penulisan. Kegiatan dilakukan sesuai dengan 

106 
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langkah-langkah pembelajaran menggunakan strategi quantum writing 

Pada tahap penulisan siswa sudah mampu menulis karangan narasi 

sederhana dengan pengembangan kerangka karangan dari pengalamannya.  

Hasil penilaian tahap penulisan menunjukkan adanya peningkatan dari 

siklus I ke siklus II. Nilai rata-rata yang diperoleh pada tahap penulisan 

pada siklus I adalah 69,1% dengan kriteria cukup dan pada siklus II 

menjadi 80,1% dengan kriteria sangat baik. 

3. Tahap pascapenulisan, pembelajaran menulis narasi menggunakan strategi 

quantum writing mengalami peningkatan. Siswa dapat merevisi 

karangannya pada tahap penulisan dengan baik, sehingga karangan yang 

dibuat siswa menjadi lebih sempurna. Siswa juga mampu membacakan 

karangannya ke depan dengan lebih baik. Hasil penilaian tahap 

pascapenulisan menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Nilai rata-rata kelas pada siklus I adalah 67,8% dengan kriteria cukup dan 

pada siklus II menjadi 87,9% dengan kriteria sangat baik. Hal ini 

menunjukkan keterampilan menulis narasi siswa sudah baik dan 

meningkat daripada sebelumnya dan pelaksanaan pembelajaran dengan 

strategi quantum writing dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi 

siswa kelas IV SD. 

B.  Saran 

Berkenaan dengan hasil penelitian, peneliti mengemukakan saran yang 

sesuai dengan rumusan masalah yang menjadi acuan dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 
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1. Tahap prapenulisan dalam menulis narasi disarankan guru untuk dapat 

memotivasi dan menumbuhkan minat menulis siswa, dapat dilaksanakan 

dengan tanya jawab tentang pengalaman yang dekat keseharian siswa, dan 

media yang ditampilkan, membimbing siswa dalam membuat peta pikiran, 

membimbing siswa membuat kerangka karangan, dan ajak siswa dengan 

kemampuannya sendiri menyelesaikan pembuatan kerangka karangannya. 

2. Tahap penulisan siswa dibimbing untuk mengembangkan kerangka 

karangan yang telah dibuatnya menjadi sebuah karangan yang utuh. Guru 

diharapkan membimbing siswa dan mengarahkan siswa dalam pembuatan 

karangan berdasarkan pengembangan kerangka karangan. Dalam 

membimbing pembuatan kerangka karangan, guru menanamkan konsep 

penulisan pada siswa, mengenalkan siswa pada EYD yang tepat, pemilihan 

kata dan unsur yang ada pada karangan narasi. 

3. Tahap pascapenulisan siswa dibimbing untuk mengoreksi/ memeriksa 

kembali karangannya. Guru diharapkan dapat membimbing siswa dalam 

menampilkan karangannya kedepan kelas untuk dapat dikoreksi dengan 

bantuan teman dan guru. Guru hendaknya mampu membimbing siswa 

dalam menampilkan karangannya ke depan kelas dengan lafal, intonasi, 

dan ekspresi yang tepat.  

Pada setiap aktivitas yang dilakukan siswa sebaiknya guru memberikan 

penghargaan atas usaha yang telah dilakukan siswa selama pembelajaran, 

sehingga dapat memotivasi dan mempertahankan minat siswa dalam 

proses pembelajaran. 


